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MOTTO 

“Inna ma‟al „usri yusroo (sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan)” 

(Q.S Al Insyirah: 6) 

“Ada orang bodoh yang belajar jadi pandai.  Ada orang miskin yang bekerja jadi 

kaya. Tapi, tidak ada orang malas jadi sukses” 

“Kita tidak tahu yang akan terjadi dimenit berikutnya, waktu yang ada 

pergunakan dengan bijak, jangan pernah lelah untuk memperbaiki diri” 

-Pemimpi 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan berpikir simbolik dalam 

mengenal bilangan pada anak usia 5-6 tahun yang masih rendah, yaitu rendahnya 

kemampuan anak pada kemampuan menyebutkan bilangan, mencocokkan 

bilangan, dan menuliskan bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal bilangan melalui permainan 

setatak angka pada anak kelompok B di KB Permata Hati Ogan Ilir. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan model Kemmis dan Mc 

Taggart. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B yang berjumlah 15 anak 

yang terdiri atas 6 anak perempuan dan 9 anak laki - laki. Objek yang diteliti 

adalah kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal bilangan melalui 

permainan setatak angka. Pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan setatak 

angka dapat meningkatkan kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal 

bilangan. peningkatan tersebut dapat dilihat dari kondisi awal kemampuan 

berpikir simbolik dalam mengenal bilangan anak kelompok B berada pada 

kategori berkembang sangat baik sebelum tindakan 6,7% meningkat menjadi 20% 

pada tindakan siklus I, dan pada siklus II meningkat menjadi 80%.  

Kata-kata kunci : Berpikis Simbolik, Mengenal Bilangan, Permainan Setatak 

Angka, Anak Kelompok B 
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ABSTRACT 
 

This research was motivated by the ability to think symbolically in recognizing 

numbers in children aged 5-6 years who are still low, namely the low ability of 

children to say number, match numbers, and write numbers. This study aims to 

improve symbolic thinking skill in recognizing numbers through number games in 

group Bchildren at KB Permata Hati Ogan Ilir.This study is a classroom action 

research using the Kemmis and Taggart model. The subjects of this study were 

group B children totaling 15 children consisting of 6 girls and 9 boys. The object 

studied is the ability to think symbolically in recognizing number games. Data 

collection is carried out through observation and documentation. Data analysis 

techniques use quantitative descriptive. The result showed that the use of number 

games can improve the ability to think symbolically in recognizing numbers. The 

increase can be seen from the initial condition of symbolic thinking ability in 

recognizing the number of group B children was in the category of developing 

very wall before the 6,7 % action increased to 20% in cycle I action, and in cycle 

II increased to 80%. 

Keywords: Symbolic Thinking, Recognizing Numbers, Number Games, Group B 

Children
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang ditujukan untuk 

anak usia (0-6) tahun dengan memberikan rangsangan agar optimal 

perkembangannya. Menurut Undang – Undang No.20 tahun 2003 yang dikutip 

oleh Rinta, dkk (2022) tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah program pembinaan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang menggunakan metode pendidikan baik formal 

maupun informal untuk memberikan stimulasi bagi perkembangan jasmani dan 

rohani anak agar siap untuk melanjutkan ke pembelajaran yang lebih formal. 

Pendidikan anak usia dini memberikan kontribusi besar terhadap keikutsertaan 

dan kesuksesan anak dimasa selanjutnya. Masa usia dini adalah masa keemasan 

atau golden age karena pada masa ini otak anak bekerja dengan cepat sehingga 

dengan mudah menerima dan merespon rangsangan yang diberikan kepadanya. 

Oleh karena itu rangsangan dan stimulasi yang tepat sangat perlu untuk 

menunjang aspek perkembangannya. 

Berdasarkan permendikbud 146 tahun 2014 yang dikutip oleh Slamet, 

(2020) tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menekankan enam 

aspek pertumbuhan dan perkembangan anak yaitu nilai agama dan moral, 

keterampilan fisik dan motorik, kemampuan kognitif, bahasa, sosial emosional 

dan seni.  Keseluruhan aspek tersebut sangat penting untuk dikembangkan melalui 

pemberian rangsangan, bimbingan, pengawasan, dan memberikan kesempatakan 

belajar kepada anak untuk dapat mengasah dan mengoptimalkan aspek 

perkembangannya. Salah satu aspek penting yang harus dikembangkan adalah 

aspek kognitif anak. Aspek ini berkaitan dengan kemampuan berpikir anak. 

Menurut Desmita yang dikutip oleh Izzuddin, 2021 bahwa bahwa perkembangan 

kognitif adalah bagian dari pertumbuhan manusia yang berhubungan dengan 

pengetahuan di mana seseorang dapat belajar dan menghubungkan apa yang 

1  
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dipelajari dengan lingkungannya. Lingkungan memberikan kontribusi besar bagi 

anak dalam mengeksplorasi diri untuk memperoleh pengetahuan. Pengalaman 

langsung yang didapat anak dijadikan informasi bagi otak anak yang kemudian 

akan diserap dan diproses untuk masuk kedalam memori anak sehingga 

menghasilkan pengetahuan baru. Kemampuan anak mengolah informasi untuk 

dijadikan pengetahuan tidak semuanya sama, ada yang kemampuan berpikirnya 

berkembang sesuai tahapan usianya dan ada juga yang akan mengalami 

keterlambatan. Hal tersebut tergantung dari kemampuan berpikir anak dalam 

menerima setiap rangsangan.  

Kemampuan berpikir pada aspek perkembangan kognitif anak mencakup 

beberapa hal, diantaranya kemampuan belajar dan pemecahan masalah, 

kemampuan berpikir logis, dan kemampuan berpikir simbolik. Kemampuan 

berpikir simbolik merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang 

penting untuk dikembangkan. Menurut pasal 10 ayat 4 Permendikbud 137 Tahun 

2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir simbolik anak meliputi kemampuan mengenal, 

menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, dan mampu 

merepresentasikan berbagai objek dan imajinasi mereka dalam bentuk gambar. 

Kemampuan berpikir simbolik merupakan kemampuan anak untuk bisa 

menyebutkan angka, mengenal angka, mampu menggunakan lambang bilangan, 

dan mengenal huruf serta bisa memaknai objek walaupun objek tersebut tidak ada 

dihadapannya. Kemampuan berpikir simbolik anak perlu distimulus dengan terus 

menerus. Menurut Faojah, dkk (2020) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir 

simbolik merupakan kemampuan anak yang diperoleh dari stimulus yang 

diberikan kepadanya. Stimulusi kemampuan berpikir simbolik bisa dilakukan 

dengan kegiatan yang menarik bagi anak seperti pembelajaran yang disertakan 

dengan bermain.  

Bermain merupakan dunianya anak. Bermain merupakan kegiatan 

menyenangkan dan bisa menjadi sarana untuk mengembangkan akal dan fisik, 

sarana pengembangan pengetahuan, pembentukan kepribadian, dan akhlak, serta 
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sarana mendidik kehidupan. Diperjelas dalam Permendikbud 146 Tahun 2014 

Tentang Kurikulum 2013 Paud pasal 5 ayat 8 bahwa pelaksanaan enam bagian 

program pengembangan meliputi stimulasi pendidikan yang diberikan oleh 

pendidik melalui kegiatan pembelajaran berbasis bermain. Anak yang diberikan 

stimulus dengan permainan akan lebih mudah menangkap dan masuk kedalam 

otaknya. Permainan yang dilakukan oleh anak usia dini tidak terlepas dari yang 

namanya peralatan. Peralatan yang digunakan haruslah aman dan mudah 

digunakan oleh anak. Pemilihan jenis permainan perlu disesuaikan dengan aspek 

yang akan dikembangkan untuk anak usia dini.  Permainan memiliki beragam 

jenis, salah satu permainan yang menjadi asing bagi anak di era zaman sekarang 

adalah permainan setatak angka. Permainan setatak angka merupakan permainan 

tradisional yang dibuat pada bidang datar dan menggunakan batu lempar. Iskandar 

(2021) menjelaskan bahwa permainan setatak adalah permainan tradisional anak-

anak yang masih berkembang di Pekanbaru dan sekitarnya. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Mulyani yang dikutip oleh Wardani & Suryana, (2021) bahwa 

permainan setatak angka dahulu dikenal dengan permainan “engklek” atau disebut 

permainan lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar di atas tanah dalam 

bentuk kotak-kotak kemudian melompat dengan satu kaki. Permainan setatak 

angka akan mempermudah dalam mengenalkan bilangan untuk anak usia dini. 

Berdasarkan obsevasi awal yang dilakukan pada kelompok B di KB 

Permata Hati Ogan Ilir terdapat 15 anak yang terdiri dari enam anak perempuan 

dan sembilan anak laki – laki yang berusia (5-6) tahun. Pada kemampuan berpikir 

simbolik dalam mengenal bilangan anak kelompok B belum berkembang secara 

optimal. Berdasarkan hasil data tersebut maka peneliti dan guru berdiskusi 

mengenai kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal bilangan yang masih 

rendah sebagai bahan untuk merencanakan tindakan, dari data pra siklus diketahui 

bahwa guru kelas kelompok B KB Permata Hati Ogan Ilir telah berusaha 

mengenalkan bilangan pada pembelajaran. Namun baru beberapa anak yang telah 

mengenal bilangan dengan tepat, dan lebih dari sebagian anak di kelas belum 

mengenal lambang bilangan dengan tepat. Beberapa anak kurang memahami dan 
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susah untuk mengingat bilangan, sehingga ketika anak disuruh membilang 1-10 

maka anak akan dibantu oleh gurunya, anak juga masih harus diberitahu urutan 

yang benar bilangan 1-10, serta anak masih harus dibimbing dalam menunjukkan 

jumlah bilangan sesuai gambar yang ditunjukkan guru. Selain itu, anak juga masih 

memerlukan bantuan guru seperti menulis bilangan 1-10 dengan benar dan 

membedakan antar bilangan misalnya angka 6 dan 9. Meskipun anak masih 

kurang dalam mengenal bilangan, guru tetap berusaha untuk melakukan 

pembelajaran mengenal bilangan.  

Melihat dari kenyataan di lapangan, peneliti memandang perlu dilakukan 

peningkatan kemampuan berpikir simbolik anak dalam mengenal bilangan agar 

berkembang secara optimal dengan sasarannya adalah anak kelompok B KB 

Permata Hati Ogan Ilir. Peneliti nantinya akan berkolaborasi dengan guru kelas 

untuk melakukan perbaikan yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

simbolik dalam mengenal bilangan di kelas B KB Permata Hati Ogan Ilir. Salah 

satu metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik 

anak dalam mengenal bilangan adalah dengan permainan setatak angka. 

Pemilihan permainan setatak angka karena dalam permainan ini mudah untuk 

dimainkan dan bercirikan khas tradisional. Permainan ini menggunakan alat 

permainan yang ringan dan aturan yang sederhana disesuaikan dengan usia anak. 

Selain itu, pada permainan setatak angka anak akan lebih mudah dalam mengenal 

bilangan. 

Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti 

yang telah dilakukan oleh Wardani dan Suryana pada tahun 2021 dengan judul 

“permainan edukatif setatak angka dalam menstimulasi kemampuan berpikir 

simbolik anak”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan permainan setatak 

angka dapat menstimulasi kemampuan berpikir simbolik anak seperti 

berkembangnya kemampuan anak dalam membilang banyak benda 1-10, 

berkembangnya kemampuan anak dalam konsep membilang, dan berkembangnya 

kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Rohmah dkk., pada tahun 2022 dengan judul penelitian 
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“Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 1-10 Melalui Permainan 

Engklek Pada Anak Kelompok A Di TK Aura Kids Tulangan”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata kemampuan mengenal lambang 

bilangan 1-10 anak kelompok A di TK Aura Kids Tulangan. Selaras penjelasan 

diatas, penelitian juga telah dilakukan oleh Suryaningsih dkk., 2021 dengan judul 

penelitian “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui 

Permainan Tradisional Engklek di TK Kartika XIX-43 Cimahi”. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan terhadap kemampuan mengenal lambang 

bilangan melalui permainan engklek pada anak kelompok A di TK Kartika XIX-

43 Cimahi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

melakukan tindakan kelas terhadap anak usia (5-6 tahun) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal bilngan melalui penggunaan 

permainan setatak angka. Maka peneliti memilih judul “Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Simbolik dalam Mengenal Bilangan Melalui Permainan Setatak Angka 

Pada Kelompok B di Kb Permata Hati Ogan Ilir.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagi berikut: Apakah permainan setatak angka dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir simbolik dalam mengenal bilangan pada anak kelompok B di KB 

Permata Hati Ogan Ilir ? 

1.3 Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal bilangan melalui permainan 

setatak angka pada anak kelompok B di KB Permata Hati Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan baru mengenai peningkatan kemampuan berpikir simbolik dalam 

mengenal bilangan melalui permainan setatak angka pada anak usia 5-6 tahun.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana peningkatan 

pengetahuan metode penelitian dan sarana impelementasi langsung teori yang 

didapat di bangku kuliah dalam kegiatan pembelajaran langsung. 

2. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan orang tua dapat bekerjasama dengan 

pendidik untuk meningkatkan kemampuan berpikir simbolik dalam mengenal 

bilangan melalui permainan setatak angka. 

3. Bagi guru, penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber informasi 

untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berpikir simbolik dalam 

mengenal bilangan melalui permainan setatak angka pada kelompok B di KB 

Permata Hati Ogan Ilir. 

4. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir simbolik dalam mengenal bilangan melalui permainan setatak angka 

pada anak usia (5-6) tahun. 
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